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RINGKASAN 

Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Konsumen dalam 

Membeli Produk Sayuran Organik (Studi Kasus di Super Indo Tlogomas, 

Ranch Market dan Lai-lai Market Kota Malang). Dosen Pembimbing: 1. Dr. 

Ir. Zainul Arifin, MP. 2. Lia Rohmatul Maula, SP., MP. 

Di Indonesia, sektor pertanian organik menunjukkan potensi peningkatan 

sekitar 20% setiap tahunnya (Sapas et al., 2020). Kenaikan ini mencerminkan 

adanya peningkatan konsumsi sayuran organik secara bertahap. Salah satu faktor 

yang mendorong peningkatan konsumsi tersebut adalah pergeseran pola perilaku 

konsumsi masyarakat, terutama pasca pandemi Covid-19 (Khoiriyah et al., 2023). 

Masyarakat mulai mengadopsi budaya konsumsi makanan sehat dan lebih sadar 

terhadap bahaya residu kimia pada produk pangan (Mulyani, 2020). Konsumen kini 

lebih selektif dan cenderung memilih produk-produk organik yang bebas pestisida 

serta ramah lingkungan. Potensi permintaan konsumen di Kota Malang cukup besar 

terhadap produk organik, namun pemasaran pangan organik di terkendala oleh 

persepsi mengenai harga pangan organik yang dianggap mahal. Hal ini diperkuat 

oleh survey awal yang menunjukan bahwa 3 dari 5 supermarket di area Kota 

Malang sudah menghentikan penjualan sayuran organik karena harga sayuran 

organik lebih mahal dari sayuran anorganik (Iqbal, et al., 2024). Selain harga yang 

cukup tinggi, ada beberapa faktor yang mempengaruhi seseorang untuk membeli 

sayur organik. Dengan adanya latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan tujuan 1. Untuk mendiskripsikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengambilan keputusan konsumen dalam membeli sayuran organik 

di Kota Malang 2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi keputusan 

konsumen dalam membeli produk sayuran organik di Kota Malang. 

Penelitian dimulai pada bulan April-Juli 2025 yang dilaksanakan di Kota 

Malang khususnya pada lokasi-lokasi penjualan sayur organik di Kota Malang. 

Diantaranya yakni Super Indo Tlogomas, Ranch Market dan Lai-lai Fresh. 

Penelitian dilakukan dengan melakukan wawancara dengan pengunjung yang 

membeli sayur di lokasi penelitian. Adapun jumlah sampel yang digunakan dalam 

penelitian adalah sejumlah 100 orang. Lokasi ditentukan secara sengaja (purposive) 

dengan pertimbangan lokasi-lokasi tersebut merupakan lokasi penjualan sayur 

organik di Kota Malang. Untuk menjawab tujuan penelitian 1 digunakan analisis 

deskriptif sedangkan untuk menjawab tujuan penelitian 2 digunakan analisis regresi 

logistik. Data yang digunakan untuk analisis penelitian adalah data primer yang 

didapatkan berdasarkan hasil wawancara kepada sampel penelitian, 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan diketahui bahwa responden 

yang membeli sayur organik didominasi oleh usia 20-41 tahun dengan pendidikan 

terakhir SMA/MA Sederajat dan pendapatan pada rentang >Rp2.000.000 – 

Rp5.000.000 yang memiliki jumlah tanggungan keluarga 1-2 jiwa. Responden 

terbiasa mengonsumsi sayur organik, begitu pula lingkungan responden yang juga 

mengonsumsi sayur organik, selanjutnya responden suka terhadap sayur organik 

dan menganggap sayur organik memiliki kandungan yang lebih sehat dibandingkan 

sayur konvensional. Adapun pernyataan yang diberikan pada variabel produk, 

harga, lokasi dan promosi menunjukkan menunjukkan jawaban responden yang 

menyatakan setuju. Faktor yang berpengaruh secara positif terhadap keputusan 

pembelian sayuran organik di Kota Malang adalah usia (X1), faktor kebudayaan 

(X5), faktor psikologis (X8), produk (X9), dan lokasi (X11). Faktor yang berpengaruh 



negatif terhadap keputusan pembelian sayuran organik di Kota Malang adalah 

variabel pendidikan (X2), jumlah tanggungan keluarga (X4), faktor sosial (X6), dan 

promosi (X12). Sedangkan faktor yang tidak mempengaruhi keputusan pembelian 

sayuran organik di Kota Malang adalah pendapatan (X3), faktor pribadi (X7) dan 

harga (X10). 

Saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan adalah satu, produsen maupun pelaku pemasaran sayur organik di Kota 

Malang dapat memperhatikan karakteristik konsumen yang memutuskan membeli 

sayur organik sehingga sayur yang dipasarkan sesuai dengan kondisi konsumennya. 

Dua, dengan mengetahui faktor yang memiliki pengaruh terhadap keputusan 

pembelian sayuran organik dapat membantu dalam perencanaan strategi pemasaran 

yang tepat dan berkelanjutan. Sedangkan, untuk peneliti selanjutnya dapat 

menambahkan variabel atau faktor lain yang belum ada dalam penelitian ini seperti 

faktor kesadaran diri, persepsi dan kepedulian lingkungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SUMMARY 

Analysis of Factors Influencing Consumer Decisions to Purchase Organic 

Vegetable Products (Case Study at Super Indo Tlogomas, Ranch Market, and 

Lai-lai Market, Malang City). Supervisors: 1. Dr. Ir. Zainul Arifin, MP. 2. Lia 

Rohmatul Maula, SP., MP. 

In Indonesia, the organic farming sector shows potential growth of around 

20% annually (Sapas et al., 2020). This increase reflects a gradual increase in 

organic vegetable consumption. One factor driving this increase in consumption is 

a shift in consumer behavior patterns, particularly following the Covid-19 

pandemic (Khoiriyah et al., 2023). People are beginning to adopt a healthy eating 

culture and are becoming more aware of the dangers of chemical residues in food 

products (Mulyani, 2020). Consumers are now more selective and tend to choose 

organic products that are pesticide-free and environmentally friendly. The potential 

consumer demand for organic products in Malang City is quite large, but organic 

food marketing is hampered by the perception that organic food prices are 

considered expensive. This is supported by a preliminary survey showing that three 

out of five supermarkets in Malang City have stopped selling organic vegetables 

due to the higher price of organic vegetables compared to inorganic vegetables 

(Iqbal et al., 2024). In addition to the relatively high price, several factors influence 

people to purchase organic vegetables. Given this background, the researcher was 

interested in conducting this study with the following objectives: 1. To describe the 

factors influencing consumer decision-making in purchasing organic vegetables in 

Malang City, and 2. To identify the factors influencing consumer decisions in 

purchasing organic vegetable products in Malang City. 

The study began from April to July 2025 and was conducted in Malang City, 

specifically at organic vegetable sales locations in Malang City, including Super 

Indo Tlogomas, Ranch Market, and Lai-lai Fresh. The study was conducted by 

interviewing customers who purchased vegetables at the research locations. The 

sample size used in the study was 100 people. The locations were selected 

purposively, considering that these locations are locations where organic vegetables 

are sold in Malang City. To answer research objective 1, descriptive analysis was 

used, while to answer research objective 2, logistic regression analysis was used. 

The data used for the analysis were primary data obtained through interviews with 

the research sample. 

Based on the analysis, it was found that respondents who purchased organic 

vegetables were predominantly aged 20-41 years with a high school education or 

equivalent and an income ranging from >Rp2,000,000 to Rp5,000,000 and had 1-2 

dependents. Respondents were accustomed to consuming organic vegetables, and 

their environment also consumed organic vegetables. Furthermore, respondents 

preferred organic vegetables and considered them healthier than conventional 

vegetables. The statements given regarding the variables of product, price, location, 

and promotion indicated that respondents expressed agreement. Factors that 

positively influenced the decision to purchase organic vegetables in Malang City 

were age (X1), cultural factors (X5), psychological factors (X8), product (X9), and 

location (X11). Factors negatively influencing organic vegetable purchasing 

decisions in Malang City are education (X2), number of dependents (X4), social 

factors (X6), and promotion (X12). Meanwhile, factors that do not influence 



organic vegetable purchasing decisions in Malang City are income (X3), personal 

factors (X7), and price (X10). 

Based on the research findings, researchers can offer suggestions: first, 

organic vegetable producers and marketers in Malang City should pay attention to 

the characteristics of consumers who decide to purchase organic vegetables so that 

the vegetables they market are tailored to their needs. Second, understanding the 

factors that influence organic vegetable purchasing decisions can help in planning 

appropriate and sustainable marketing strategies. Furthermore, future researchers 

can add other variables or factors not yet included in this study, such as self-

awareness, perception, and environmental concern. 
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BAB I. PENDAHULUAN 
1.1.Latar Belakang 

Industri pangan organik tengah mengalami pertumbuhan pesat secara 

global. Nilai pasar pangan organik internasional mencapai USD 64 miliar pada 

tahun 2012 (O’Connor, 2021) dan meningkat signifikan menjadi 120,6 miliar euro 

pada tahun 2020, dari hanya 15,1 miliar euro pada tahun 2000 (Willer & Lernoud, 

2022). Di Indonesia, sektor pertanian organik menunjukkan potensi peningkatan 

sekitar 20% setiap tahunnya (Sapas et al., 2020). Kenaikan ini mencerminkan 

adanya peningkatan konsumsi sayuran organik secara bertahap. Salah satu faktor 

yang mendorong peningkatan konsumsi tersebut adalah pergeseran pola perilaku 

konsumsi masyarakat, terutama pasca pandemi Covid-19 (Khoiriyah et al., 2023). 

Masyarakat mulai mengadopsi budaya konsumsi makanan sehat dan lebih sadar 

terhadap bahaya residu kimia pada produk pangan (Mulyani, 2020). Konsumen 

kini lebih selektif dan cenderung memilih produk-produk organik yang bebas 

pestisida serta ramah lingkungan. 

Meningkatnya minat dan dukungan terhadap produksi serta konsumsi 

pangan organik dalam beberapa waktu terakhir berkaitan erat dengan berbagai 

faktor penting, antara lain isu lingkungan, kesehatan, serta berbagai permasalahan 

lain yang secara langsung maupun tidak langsung berhubungan dengan pangan dan 

sistem biotik. Konsumen yang peduli terhadap lingkungan dapat dipahami sebagai 

orang yang peka terhadap informasi mengenai tidak hanya lingkungan itu sendiri 

tetapi juga produk, pengolahan, dan merek yang mungkin mempengaruhinya 

(Rana and Paul., 2020). Konsumen semakin menyadari seriusnya degradasi 

lingkungan, yang mengakibatkan meningkatnya kesadaran ekologis dan keinginan 

untuk membeli produk dan layanan organik, serta mendukung bisnis yang 

mematuhi praktik lingkungan. Hal ini disebabkan oleh kondisi lingkungan yang 

mengerikan saat ini yang semakin mengancam kesehatan dan kesejahteraan 

konsumen (Sultana, 2024). Akibatnya, banyak perusahaan mulai mengembangkan 

strategi pemasaran organik yang inovatif guna menjawab kebutuhan pasar 

(Rahayuningsih & Tain, 2021). 

Sayuran organik menjadi salah satu produk pangan organik yang paling 

diminati (Rana & Paul, 2020). Pertanian organik sendiri meminimalisasi 
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penggunaan pestisida sintetis, pupuk kimia, hormon pertumbuhan, hingga zat 

pematangan buatan. Permintaan global terhadap sayuran organik terus meningkat 

seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan kualitas produk, 

kesehatan, serta aspek lingkungan (Wongnaa et al., 2024). Konsumen semakin 

menekankan pangan organik yang berkualitas tinggi, lebih aman, dan lebih 

berkelanjutan secara ekologis (Mai et al., 2020). Konsumen yang menganut gaya 

hidup sehat juga lebih peduli dengan kualitas produk, termasuk kesegaran produk, 

nutrisi, rasa, warna, dan tampilan dari produk sayuran organik (Rasmikayati et al., 

2022). 

Tingginya konsumsi masyarakat terhadap konsumsi sayuran organik 

dibuktikan dengan maraknya peralihan petani yang awalnya berfokus pada 

usahatani konvensional menjadi usaha tani organik. Kondisi alam juga mendukung 

budidaya sayuran organik (Li et al., 2020). Sayuran organik memiliki lebih banyak 

manfaat dibandingkan sayuran non-organik, seperti rasa yang lebih manis, tekstur 

yang lebih renyah, kesegaran yang lebih lama, dan tidak berbahaya bagi kesehatan 

karena tidak mengandung residu kimia (Dorce et al., 2021). Produksi sayuran 

organik bertujuan untuk menyediakan sumber pangan yang aman bagi kesehatan 

manusia serta bebas dari residu bahan kimia sintetis (Sultana, 2024). Gaya hidup 

sehat meningkatkan kesadaran masyarakat akan bahaya zat kimia dalam produk 

makanan yang akan dikonsumsi.  

Disamping beberapa keunggulan dari sayuran organik, juga terdapat 

persepsi masyarakat terhadap harga sayuran organik yang relatif lebih tinggi 

dibandingkan dengan sayuran non-organik masih menjadi kendala utama dalam 

meningkatkan konsumsi produk organik (Darmawati et al., 2022). Meskipun 

demikian, terdapat segmen konsumen yang memiliki kesadaran tinggi akan 

pentingnya pola makan sehat dan secara aktif memilih produk yang berkualitas 

untuk dikonsumsi. Peningkatan kesadaran ini mendorong kesediaan konsumen 

untuk membayar harga premium atas produk organik. Konsep konsumsi sayuran 

organik tidak hanya berfokus pada aspek kesehatan, tetapi juga mendukung prinsip 

keberlanjutan lingkungan (Vista et al., 2021). 

Fenomena ini membuka peluang pasar yang besar, termasuk di Indonesia. 

Salah satu wilayah yang menjadi sentra produksi sayur organik adalah Kota 
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Malang. Potensi permintaan konsumen di Kota Malang cukup besar terhadap 

produk organik, namun pemasaran pangan organik di terkendala oleh persepsi 

mengenai harga pangan organik yang dianggap mahal. Hal ini diperkuat oleh 

survey awal yang menunjukan bahwa 3 dari 5 supermarket di area Kota Malang 

sudah menghentikan penjualan sayuran organik karena harga sayuran organik 

lebih mahal dari sayuran anorganik (Iqbal, et al., 2024). Sepanjang tahun 2020 

hingga 2023, produksi sayuran organik di kota ini mencapai angka yang cukup 

signifikan: masing-masing sebesar 342.664,7 ton, 368.019,7 ton, 349.793,1 ton, 

dan 360.297,7 ton (Badan Pusat Statistik, 2024). Pertumbuhan produksi sayuran 

organik dilihat sebagai bagian dari tren pemasaran yang muncul di mana konsumen 

berusaha untuk mengetahui apa yang dapat diberikan oleh produk organik sebelum 

membuat keputusan pembelian (Rahayuningsih and Tain., 2021).  

Di Kota Malang Jawa Timur pertanian dengan sistem non organik sudah  

diterapkan terlebih dahulu dan sudah cukup lama daripada pertanian sistem 

organik, tetapi saat ini masyarakat juga sedang mengembangkan pertanian dengan 

sistem organik seperti contoh melakukan pendayagunaan kotoran sapi dalam 

upaya mendukung pertanian dengan sistem organik. Salah satu jenis tanaman yang 

dibudidayakan dengan sistem organik dan sistem non organik adalah sayur 

sayuran. Untuk hasil panen dari sayuran non organik dipasarkan melalui pasar 

tradisional dan pasar modern di Kota Malang. Beberapa sayuran yang dipasarkan 

di pasar tersebut seperti sawi hijau, sawi putih, selada, dan lain sebagainya. 

Kemudian untuk sayuran organik saat ini juga sudah masuk dan dipasarkan di 

supermarket atau pasar modern yang ada di kota Malang seperti Superindo, 

Transmart, dan Hypermart. Beberapa sayuran organik yang dipasarkan di pasar 

modern malang diantaranya seperti kangkung, selada, bayam, sawi putih, sawi 

hijau, dsb (Choirunnisa, 2022). Sehingga, berdasarkan uraian diatas maka 

dilakukan penelitian dengan judul Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan 

Pembelian Sayur Organik di Kota Malang upaya untuk menyerap tingginya 

penawaran pasar. 
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1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka terdapat beberapa 

rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana deskripsi faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan 

keputusan konsumen dalam membeli sayuran organik di Kota Malang? 

2. Bagaimana faktor-faktor yang memengaruhi keputusan konsumen dalam 

membeli produk sayuran organik di Kota Malang? 

1.3.Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah maka, terdapat beberapa tujuan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Untuk mendiskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan 

keputusan konsumen dalam membeli sayuran organik di Kota Malang. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi keputusan konsumen 

dalam membeli produk sayuran organik di Kota Malang. 

1.4.Batasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa batasan untuk memfokuskan analisis dan 

menghindari perluasan cakupan yang tidak relevan, yaitu: 

1. Studi hanya dilakukan di Kota Malang khususnya di beberapa supermarket 

seperti Superindo, Ranch Market dan Lai-Lai Market Malang. 

2. Responden dibatasi pada 100 konsumen yang membeli sayuran di pasar lokasi 

penelitian dilakukan. 

3. Faktor yang dianalisis terbatas pada variabel usia, pendidikan, pendapatan, 

jumlah tanggungan keluarga, faktor kebudayaan, faktor sosial, faktor pribadi, 

faktor psikologi, produk, harga, lokasi dan promosi. 

1.5.Manfaat dan Output Penelitian 

1.5.1 Manfaat Penelitian 

1. Teoritis: 

a. Memperkaya literatur tentang perilaku konsumen produk organik, 

khususnya di bidang agribisnis, dengan menguji relevansi teori 

seperti Theory of Planned Behavior (TPB) dalam konteks lokal. 
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b. Mengidentifikasi variabel dominan yang memengaruhi keputusan 

pembelian sayuran organik, sehingga dapat menjadi dasar penelitian 

lanjutan. 

2. Praktis: 

a. Memberikan rekomendasi kepada pelaku usaha (produsen, distributor) 

dalam menyusun strategi pemasaran berbasis preferensi konsumen, seperti 

penetapan harga, peningkatan kualitas, atau kampanye edukasi. 

b. Menjadi acuan bagi pemerintah daerah dalam merancang kebijakan 

pendukung pertanian organik, seperti insentif bagi petani atau sosialisasi 

manfaat sayuran organik. 

c. Membantu konsumen memahami faktor-faktor yang perlu 

dipertimbangkan untuk membuat keputusan pembelian yang lebih 

informatif dan berkelanjutan. 

1.5.2 Output Penelitian 

1. Hasil Analisis: 

a. Identifikasi faktor dominan (misalnya harga, kepedulian lingkungan, 

atau pendapatan) yang signifikan memengaruhi keputusan pembelian 

sayuran organik di Kota Malang. 

b. Model regresi logistik yang menggambarkan probabilitas pembelian 

berdasarkan variabel independen. 

2. Dokumen Akademik: 

a. Laporan skripsi lengkap yang dapat diakses oleh akademisi dan peneliti 

terkait. 

b. Artikel ilmiah yang dipublikasikan di jurnal nasional terakreditasi 

untuk menyebarluaskan temuan penelitian. 

3. Rekomendasi Strategis: 

a. Panduan bagi pelaku bisnis untuk meningkatkan penetrasi pasar 

sayuran organik melalui optimasi harga, kualitas kemasan, atau 

promosi berbasis kesehatan. 

b. Rekomendasi kebijakan untuk pemerintah dalam mendorong ekosistem 

pertanian organik yang berkelanjutan 
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5. 1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dijabarkan secara rinci dalam bab 

pembahasan maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yakni sebagai berikut: 

1. Responden yang membeli sayur organik didominasi oleh usia 20-41 tahun 

dengan pendidikan terakhir SMA/MA Sederajat dan pendapatan pada rentang 

>Rp2.000.000 – Rp5.000.000 yang memiliki jumlah tanggungan keluarga 1-2 

jiwa. Responden terbiasa mengonsumsi sayur organik, begitu pula lingkungan 

responden yang juga mengonsumsi sayur organik, selanjutnya responden suka 

terhadap sayur organik dan menganggap sayur organik memiliki kandungan 

yang lebih sehat dibandingkan sayur konvensional. Adapun pernyataan yang 

diberikan pada variabel produk, harga, lokasi dan promosi menunjukkan 

menunjukkan jawaban responden yang menyatakan setuju. 

2. Faktor yang berpengaruh meningkatkan peluang terhadap keputusan pembelian 

sayuran organik di Kota Malang adalah usia (X1), faktor kebudayaan (X5), faktor 

psikologis (X8), produk (X9), dan lokasi (X11). Faktor yang berpengaruh 

menurunkan peluang terhadap keputusan pembelian sayuran organik di Kota 

Malang adalah pendidikan (X2), jumlah tanggungan keluarga (X4), faktor sosial 

(X6), dan promosi (X12). Sedangkan faktor yang tidak mempengaruhi keputusan 

pembelian sayuran organik di Kota Malang adalah pendapatan (X3), faktor 

pribadi (X7) dan harga (X10). 

5. 2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh saran 

sebagai berikut: 

1. Produsen maupun pelaku pemasaran sayur organik di Kota Malang dapat 

memperhatikan karakteristik konsumen yang memutuskan membeli sayur 

organik sehingga sayur yang dipasarkan sesuai dengan kondisi konsumennya. 

2. Dengan mengetahui faktor yang memiliki pengaruh terhadap keputusan 

pembelian sayuran organik dapat membantu dalam perencanaan strategi 

pemasaran yang tepat dan berkelanjutan. 
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Untuk peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel atau faktor lain yang 

belum ada dalam penelitian ini seperti faktor kesadaran diri, persepsi dan 

kepedulian lingkungan. 
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